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Gambar 4 : Memisahkan agregat dengan menggunakan aat pemisah contoh
agregat kasar (Sample Splitter)
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Gambar 8 : Pengambilan Sample
Halus Agregat Halus Untuk Pengujian
Analisa Saringan

Gambar 9 : Pengujian Analisa Saringan Agregat Halus



Gambar 12 : Pengujian Kadar Organik



Gambar 14 : Penimbangan kawat yang Gambar 15 : Proses pengadukan

digunakan sebagai campuran campuran beton
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Gambar 16 : Pengujian slump test Gambar 17 : Pemadatan adukan beton
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Gambar 20 : Pengujian sampel beton



Gambar 21 : Beton Normal Gambar 22 : Beton Varian Kawat 1%

Gambar 23 : Beton Varian Kawat 3% Gambar 24 : Beton Varian Kawat 5%

Gambar 25 : Beton Varian Kawat 7% Gambar 26 : Beton Varian Kawat 9 %



Gambar 28 : Beton Varian Kawat 1%

Gambar 29 : Beton Varian Kawat 3% Gambar 30 : Beton Varian Kawat 5%

Gambar 31 : Beton Varian Kawat 7% Gambar 32 : Beton Varian Kawat 9 %



